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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejarah berdirinya serta
dinamika perkembangan Gereja Oikumene di Tempino, Kecamatan
Mestong, Kabupaten Muaro Jambi dari tahun 2002 hingga 2021.

Pendekatan historis digunakan untuk menelusuri proses
pembentukan dan perubahan yang dialami gereja sebagai wadah
persekutuan umat Kristen dari berbagai denominasi. Penelitian ini
memfokuskan pada aspek asal-usul, peran serta dalam komunitas,
serta dampaknya terhadap kehidupan sosial dan keagamaan
masyarakat Tempino. Data dikumpulkan melalui wawancara,
dokumentasi, dan observasi lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja Oikumene di
Tempino berperan sebagai simbol persatuan dan kerukunan antar
umat beragama serta menjadi pusat kegiatan keagamaan yang
mendukung toleransi dan kerjasama sosial di daerah tersebut.
Implementasi kegiatan keagamaan yang inklusif dan peran aktif gereja
dalam membangun harmoni sosial memperkuat posisi gereja sebagai
penghubung antar berbagai latar belakang etnis dan kepercayaan di
masyarakat Tempino.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sejarah dengan pendekatan teori multikulturalisme.
Teori ini mengakui keberagaman dalam masyarakat, termasuk
perbedaan sistem, budaya, agama, dan adat istiadat. Gereja Oikumene
Tempino menjadi representasi multikulturalisme dalam praktik
keagamaan, di mana jemaat dari berbagai denominasi seperti HKBP,
GKPI, GPIB, Pentakosta, dan Katolik dapat beribadah bersama dalam
satu wadah.
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